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Framework for Actions to Achieve Optimum
Fetal and Child Nutrition and Development
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Benefits during the life course

Cogpnitive, motor TSchooI performance
socloemotional development and learning capacity

Morbidity and
mortality in childhood

Work capacity

?Adult stature
and productivity

‘Obesity and NCDs

Nutrition specific
interventions
and programmes

Optimum fetal and child nutrition and development Nutrition sensitive

programmes and approaches
« Agriculture and food security
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« Adolescent health and
preconception nutrition

« Maternal dietary
supplementation

« Micronutrient
supplementation or
fortification

« Breastfeeding and

supplementation

« Dietary diversification

« Feeding behaviours and
stimulation

«Treatmentof severe
acute malnutrition

» Disease prevention and
management

« Nutrition Interventions

In emergencies

Breastfeeding, nutrient
rich foods, and eating
routine

Food security, Including
availability, economic
access, and use of food

Feeding and caregiving

practices, parenting
stimulation

Feeding and caregiving
resources (maternal,
household, and
community levels)

Knowledge and evidence
Politics and governance

Low burden of
Iinfectiousdiseases

Access to and use of
health services, a safe and
hygienic environment

Leadership, capacity, and financlal resources
Soclal, economic, political, and environmental context (national and global)

THE LANCET 2013

« Social safety nets

« Early child development

« Maternal mental health

« Womens empowerment

« Child protection

« Classroom education

« Water and sanitation

« Health and family planning services

Building an enabling environment
- Rigorous evaluations
« Advocacy strategles
« Horizontal and vertical coordination
« Accountabilityincentives regulation,
legislation
« Leadership programmes
» Capacity Investments
« Domestic resource mobilisation
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Veritnr, Peotitis, Turfitia

Program Unggulan (flagships) berbasis
Pendekatan Daur Hidup

bp.d jabar

Nutrition
Goes to the

Waorkplace
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Pre-natal s/d 6-17 tahun 18 tahun ke
5 tahun atas

Didukung dengan pendekatan berbasis Pangan Lokal

Khusus Jawa Barat diperkuat dengan
PHBS/WASH in School (Kerjasama — GIZ)




Intervensi Gizi Sensitif

Tabel 1.2, Intervensi Gizi Sensitif Percepatan Pencegahan Stunting

Kelompok Intervensi Jenis Intervensi
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Peningkatan penyediaan e Akses air minum yang aman

air minum dan sanitasi » Akses sanitasi yang layak

Peningkatan akses dan » Akzses pelayanan Keluarga Berencana (KB)
kualitas pelayanan gizi » Akses Jaminan Kesehatan (JKN)

dan kesehatan = Akses bantuan uang tunai untuk keluarga

kurang mampu (PKH)

Peningkatan kesadaran, = Penyebarluasan informasi melalui berbagai
komitmen, dan praktik media

pengasuhan dan gizi ibu = Penyediaan konseling perubahan perilaku
dan anak antar pribadi

= Penyediaan konseling pengasuhan untuk
orang tua

* Penyediaan akses Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD), promosi stimulasi anak usia dini, dan
pemantauan tumbuh-kembang anak

* Penyediaan konseling kesehatan dan

reproduksi untuk remaja
* Pemberdayaan perempuan dan
perlindungan anak

Peningkatan akses = Akses Bantuan Pangan Non Tunai (BPMNT)
pangan bergizi untuk keluarga kurang mampu
» Akses fortifikasi bahan pangan utama
{garam, tepung terigu, minyak goreng)
® Akses kegiatan Kawasan Rumah Pangan
Lestari (KRPL)
= Penguatan regulasi mengenai label dan iklan

pangan
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Sumber: Strategi Nasional Percepatan Pencegahan Stunting, 2018-2024
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Kerangka Konsep “Anakku Sehat & Cerdas” &
s PAUD HI

Vo Froite, Dt (Early Childhood Care, Nutrition and Education (ECCNE)) bpedjabar

Pendidikan POLICY &

MULTI-SECTORAL
PARTNERSHIP

EARLY
CHILDHOOD
GROWTH AND
DEVELOPMENT

Kesehatan,
Gizi, dan
Perawatan \.u

-ARE &
E[/'UCATION

HEALTH &
NUTRITION

A

PARENTING

Kesejateraan
dan
Perlindungan

ENABLING ENVIRONMENT

Pengembangan Anak Usia Dini Holistik Integratif (PAUD-HI) adalah upaya pengembangan anak usia dini yang

dilakukan untuk memenuhi kebutuhan esensial anak yang beragam dan saling terkait secara simultan, sistematis,

dan terintegrasi. PAUD-HI mencakup layanan pendidikan, kesehatan, gizi, perawatan, pengasuhan, perlindungan
o é;? m@ dan kesejahteraan menjadi kebijakan pengembangan anak usia dini dengan melibatkan pihak terkait baik instansi
et 8. pemerintah, organisasi kemasyarakatan, organisasi profesi, tokoh masyarakat, dan orang tua.




Konsep Pengembangan PAUD HI sebagai
Upaya Penanggulangan Stunting

UNIVERSITAS
INDONESIA

Penguatan Komponen Kesehatan, Gizi, & Perawatan dengan kegiatan:

* Membawa bekal sehat bergizi

* Pemberian makanan tambahan dengan penguatan panduan gizi

seimbang berbasis pangan lokal (PGS-PL)

* Praktik PHBS (cuci tangan, kebersihan kuku)

* Pemantauan makanan bergizi (skor keberagaman pangan)
Kesejaht Satua N Kesehatan, Gizi, . Pengul'<uran berat ba.da'n,. tinggi badan, lingkar kepala

* Pemeriksaan Deteksi Dini Tumbuh Kembang (DDTK)

& Perlindungan PAU D H I & Perawatan

Pendidikan

Penguatan Komponen Pengasuhan dengan kegiatan:
» Sesi edukasi orangtua (parenting) terkait topik kesehatan,

Pengasuhan gizi, perawatan, pengasuhan, dll

* Upaya advokasi : Pemanfaatan cukai rokok untuk
i{f‘ YO program penurunan stunting
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Hubungan stunting dan tembakau

Parenting Style

* Eating Frequency
* Snacking

* Exclusive Breastfeeding

Smoking

Income

| Nutrition b

Genetic

4 Chronic Diseases

Sanitation

Environment [

Figure 1. Transmission Factors of Stunting
Source: Dartanto et al. (2019a)

Water
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e Analisis data IFLS (2014)

* Anak dengan orang tua perokok
5,5% lebih mungkin mengalami
stunting dibandingkan anak dari
orang tua tidak merokok
(Dartanto et.al, 2018)

* Jumlah rokok yang dikonsumsi
per hari berkorelasi negatif
dengan pengeluaran makanan
bergizi (Nurhasanah et.al, 2020)



Status gizi anak dengan Ayah Perokok
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- Studi potong lintang terhadap 482 anak usia 2-6 tahun di Indonesia
- Rumah tangga dengan status pendapatan rendah
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Figure 1. Prevalence of children who are underweight, have stunted growth or are wasting according
to the smoking status of the father.
WAZ = weight-for-age; HAZ = height-for-age; WHZ = weight-for-height.
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Wijaya-Erhardt, M. Osong Public Health Res Perspect 2019; 10(2):64-71
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“Anakiu Sehat dan Cerdas”?.
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Kehersihan Diri Dan
Keamanan Makanan
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Parenting
(b ] F -
Pola Pengasuhan . Memahami
. Tumbuh Kembang Anak

Usia Dinl (0-6 Tahum)

) oy
Tatalaksana Terpadu Perlindungan, Keamanan

.I.lalil'a Sakil dan Keselamalan Anak

Seri Modul Anakku Sehat dan Cerdas:

Panduan bagi Pendidik PAUD dalam Penerapan Konsep PAUD-HI melalui Sesi

®
serm‘aﬁi‘ Bersama
Anak Usla Dinl

Penerapan dan
Pemantauan Program

“Anakku Sehat dan Cerdas”™
™  berbasis PAUDHI  ;

bp.d jabar

_Memenuhl izl Anak
vang Optimal

E-Modul dapat diakses pada
Website SEAMEO RECFON:
http://www.seameo-
recfon.org/books/module/ec
cne-modules/

Dalam pengembangan modul Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ)


http://www.seameo-recfon.org/books/module/eccne-modules/
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<= |ntegrasi antar Program/Kegiatan
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[ Pendidikan | Gizi,dan |

b 4 .
Satuan

Posyandu
dan BKB

// “\\

| ( Pengasuhan |
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PAUD

Kesejahteraan
dan '
Perlindungan

(Bekerjasama dengan Posyandu/ BKB setempat)

(Sumber: Petunjuk Teknis PAUD — Hl)
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- Kelompok

intervensi spesifik berkontribusi terhadap
penurunan stunting sebanyak 20% jika

Intervensi Prioritas
Sasaran

Intervensi Gizi Spesifik “Sasard cgkupan intervensi spesifik tersebut mencapai

Ibu hamil Pemberian
makanan
tambahan bagi

Nutrition ibu hamil dari

Goes to the
Workplace }
= Suplementasi

tablet tambah

darah
Ibu menyusui  * Promosi dan
dan anak 0-23 konseling
bulan menyusui

* Promosi dan
konseling
pemberian
makan bayi dan
anak (PMBA.)

* Tata laksana gizi
buruk akut

* Pemberian

makanan
tambahan
pemulihan bagi
anak gizi kurang
akut

* Pemantauan
dan promosi

pertumbuhan

STAMEO

kelompok miskin

Pemeriksaan

kehamilan

Suplementasi
kapsul vitamin
A
Suplementasi
taburia
Imunisasi
Suplementasi
zinc untuk
pengobatan
diare
Manajemen
terpadu balita
sakit (MTBS)

* Pencegahan

kecacingan

SEAMEO RECFON

Intervensi Prioritas

) Intervensi
Intervensi

Pendukung

Prioritas Sesuai

Kondisi

Intervensi Gizi Spesifik - Sasaran Penting

Remaja dan * Suplementasi
tablet tambah

subur darah

wanita usia

Anak 24-59 * Tata laksana gizi

bulan buruk akut

* Pemberian
makanan
tambahan

pemulihan bagi

anak gizi kurang
akut

* Pemantauan
dan promosi
pertumbuhan

* Suplementasi  * Pencegahan

kapsul vitamin

A

* Suplementasi

kecacingan

taburia

* Suplementasi

zinc untuk
pengobatan
diare

* Manajemnen
terpadu balita
sakit (MTBS)

Sumber: Strategi Nasional Percepatan Pencegahan Stunting, 2018-2024



AR Kerangka Konsep Gizi untuk Prestasi
e =24 (Nutrition goes to School)
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* Kegiatan berbasis sekolah yang melibatkan
kerjasama multisector melalui

implementasi praktik baik gizi dalam
kegiatan intra-kurikuler/ekstrakurikuler di
sekolah dan rumah

* Tujuan : mengembangkan anak AWESOME

* Mempunyai 3 kerangka :
* Pendidikan gizi berkelanjutan
* Lingkungan sekolah yang kondusif

* Kebijakan dan Manajemen sekolah yang
mendukung

“AWESOME"
(Active, Well Nourished,
& Smart of Me)

School Environment

Nutrition Education
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AR Model Gizi untuk Prestasi
= (Nutrition goes to School)
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Sudah dikembangkan
* SD (Cimahi, Cirebon) Dalam pengembangan

+  SLTP (Cimahi, Cirebon) * Sekolah kebutuhan
¢ SMA khusus

* SMK (Bogor)  Sekolah berasrama
e Madrasah

Partner :
- Poltekes Bandung (Cimahi)
- Poltekes Tasikmalaya (Cirebon)

¥EEReS SEAMEO RECFON



e Kegiatan Gizi untuk Prestasi
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School Readiness Mapping for NGTS To be accomplished either via face-to-face or online by school heads and/or teachers

School Canteen - Training for food handlers
- Establishment and strengthening of healthy school canteen
- Food contaminant analysis

School Garden - As a medium for nutrition literacy
- Training on establishing a school garden in collaboration with SEAMEO BIOTROP

- Hand washing practice promotion

- School based management

- Implementation of non smoking area

- Environmental health analysis

- Occupational health for school teachers and personnel

Hygiene and Sanitation at School

Nutrition Education (Local Food-based) ~ Ofﬂir'\g and onlin.e training courses for school teachers
- Nutrition education for students
- Best practices promotion
- Breakfast and IFA supplementation promotion
- Behaviour Change Communication

Physical Activity - Promoting physical activities at school
- Student fitness monitoring

Nutrition and Entrepreunership - Online training for vocational school teachers and students
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<8’ Integrasi dengan program yang
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Program Gizi Anak Sekolah
(ProGAS)
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“iw  Kesimpulan
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* Pengentasan stunting membutuhkan penguatan gizi spesifik dan
sensitive

* Selain focus pada ibu dan anak (1000 HPK), sasaran juga ditujukan
pada remaja dan keluarga (ayah)

* Elemen yang dapat dikuatkan :
* PAUD - HIl = penguatan pada orangtua
* Pendidikan Gizi di Sekolah = penguatan pada guru dan kepala sekolah

* Kerjasama lintas sectoral dan integrasi pada program yang sudah ada
menunjang keberlangsungan kegiatan
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